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Abstract

Headteacher leadership, work motivation is a factor in improving work discipline. The
motivation factor becomes one that affects the teacher's work discipline in improving its
quality because the more motivation a person is more likely to improve his work
discipline. This work motivation causes a teacher to be passionate in carrying out duties
as an educator because it has fulfilled his needs. The fulfillment of these needs is related
to job satisfaction, where among the expectations of teachers are met by the reality
provided by the organization. This research method uses descriptive methods of analysis,
which look at the relationship between two or more variables through the analysis of the
data obtained. This method is also often called descriptive verifiive analysis because it
looks for how much influence leadership and work discipline have on students’ learning
achievement. The results of the study proved that the leadership of the principal has a
positive and significant effect on learning achievement. The discipline of the teacher's
work has a positive and significant effect on learning achievement. Headteacher
leadership and teacher work discipline simultaneously have a positive and significant
effect on learning achievement.
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Abstrak

Kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja merupakan faktor dalam meningkatkan
disiplin kerja. Faktor motivasi menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap disiplin
kerja guru di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin meningkatnya motivasi
seseorang makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan disiplin kerjanya. Motivasi
kerja ini yang menyebabkan seorang guru untuk bersemangat dalam menjalankan
tugas sebagai pendidik karena telah terpenuhi kebutuhannya. Pemenuhan kebutuhan
tersebut berkaitan dengan kepuasan kerja, dimana antara harapan guru terpenuhi
oleh kenyataan yang diberikan organisasi. Metode penelitian ini menggunakan metode
deskriptif analisis, yaitu melihat keterkaitan antara dua variabel atau lebih melalui
analisis data yang didapat. Metode ini juga sering disebut deskriptif verifikatif analisis
karena mencari seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap
prestasi belajar siswa. Hasil penelitian membuktikan bahwa Kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Disiplin kerja
guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar. Kepemimpinan
kepala sekolah dan disiplin kerja guru secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Disiplin, Prestasi.

PENDAHULUAN maha kuasa sebagai khalifah di bumi
Salah satu faktor yang menjadi (Kholifah fi al-ardl). Sebagaimana firman
sorotan dalam peningkatan mutu Allah : ) . .
pendidikan adalah masalah kepemimpinan. s Jela ) Al «ﬂiJ J@ 33
Dalam hal ini kepemimpinan yang ada di PR ’ii P Lo M\ Uﬁ 2‘-’.-3-‘5 UGJ\J\

sekolah. Manusia dilahirkan oleh tuhan yang
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Osalai Y L ale) b Ji
“Ingatlah  ketika ~ Tuhanmu
berfirman kepada Para Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak
menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa  Engkau  hendak
menjadikan (khalifah) di bumi
itu orang yang akan membuat
kerusakan padanya dan
menumpahkan darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih
dengan memuji Engkau dan
mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya aku
mengetahui apa yang tidak
kamu ketahui."(QS. Al-Baqoroh:
30).

Artinya:

[stilah pemimpin adalah terjemah dari
leader yang sering disebut juga seorang
ketua atau kepala dan lain sebagainya
(Departemen pendidikan dan kebudayaan
Kamus Besar Bahasa Indonesia:1989).
Istilah ini biasanya memberikan inspirasi
kepada cendekiawan dalam mendefinisikan
pemimpin dan kepemimpinan. Pengertian
kepemimpin menurut Imam Suprayogo yaitu
proses mempengaruhi aktifitas individu atau
group untuk mencapai tujuantujuan dalam
situasi yang telah ditetapkan (Suprayogo,
2001:61). Dengan artian kepemimpinan
adalah  kemampuan dari seseorang
memimpin dalam bentuk kegiatan atau
proses mempengaruhi atau membimbing
orang lain agar bersedia melakukan
tindakan-tindakan yang terarah untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.

Berkenaan dengan kepemimpinan ini.
Dirawat mengemukakan dalam bukunya
“Pengantar Kepemimpinan Pendidikan”
bahwa kepemimpinan adalah merupakan
suatu kemampuan dan proses
mempengaruhi, mengkoordinir, dan
mengendalikan orang lain yang ada
hubungannya dengan pengembangan ilmu
pengetahuan atau pendidikan serta agar
kegiatan yang dilaksanakan lebih efisien dan
efektif dalam pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan dan pengajaran (Dirawat et.al,
1986:33). Dari kutipan tersebut dapat
diambil suatu pengertian, bahwa untuk
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mewujudkan program pelaksanaan
pendidikan yang direncanakan, maka dalam
pelaksanaannya diperlukan seseorang yang
dapat mempengaruhi, mendorong serta
menggerakkan komponen-komponen yang
ada dalam lembaga pendidikan yang dapat
mengarahkan pada pencapaian tujuan
pendidikan pada suatu lembaga pendidikan.
Menjadi seorang pemimpin pendidikan,
tidak saja dituntut untuk menguasai teori
kepemimpinan, akan tetapi ia juga harus
terampil dalam menerapkan situasi praktis
di lapangan kerja dan etos kerja yang tinggi
untuk membawa lembaga pendidikan yang
dipimpinnya. Idealnya, jika pemimpin
pendidikan disamping memiliki bekal
kepemimpinan dari teori dan pengakuan
resmi yang bersifat ekstern, tetapi juga
pembawaan potensial yang dibawa sejak
lahir sebagai anugerah dari Yang Maha
Kuasa, namun orang dapat melatihnya agar
dapat menjadi seorang pemimpin
pendidikan yang tangguh dan terampil
berdasarkan pengalamannya.

Besar  kecilnya peranan yang
dilakukan seorang pemimpin banyak
ditentukan kepada apa dan siapa dia, dan apa
yang dipimpinnya, kekuasaan (otoritas) apa
yang dimiliki dan perangkat mana yang ia
perankan sebagai pemimpin baik itu formal
maupun non formal. Akan tetapi
kesemuanya berperan dalam membimbing,
menuntun, mendorong, dan memberikan
motivasi kepada mereka yang dipimpin
untuk mencapai tujuan yang dicitacitakan.
Keberhasilan pemimpin itu juga pada
umumnya dilihat dari produktivitas dan
efektivitas tugas-tugas yang dibebankan
pada dirinya, dengan demikian apabila
produktivitas naik dan semua tugas
dilaksanakan dengan efektif, maka ia disebut
sebagai pemimpin yang berhasil, begitupun
sebaliknya.

Selanjutnya terdapat adagium yang
menyatakan bahwa apabila ingin melihat
bahwa sekolah itu efektif atau tidak, maka
lihatlah kepemimpinan kepala sekolahnya.
Hal ini berarti, sekolah yang efektif adalah
tergantung kepada kepemimpinan kepala
sekolah yang sangat efektif pula (Kartini
Kartono, 1994;198). Kepala Sekolah
merupakan seorang tenaga fungsional guru
yang diberi tugas untuk memimpin suatu
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sekolah dimana diselenggarakan proses
belajar mengajar atau tempat dimana terjadi
interaksi antara guru yang memberi
pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Dengan ini Kepala Sekolah bisa
dikatakan sebagai pemimpin di satuan
pendidikan yang tugasnya menjalankan
menejemen satuan  pendidikan  yang
dipimpin.

Wahjosumidjo (2005:83) mengartikan
Kepala Sekolah adalah seorang tenaga
fungsional guru yang diberi tugas untuk
memimpin suatu sekolah di mana
diselenggarakan proses belajar mengajar,
atau tempat di mana terjadi interaksi antara
guru yang memberi pelajaran dan murid
yang menerima pelajaran. Pada tingkat
operasional, Kepala Sekolah adalah orang
yang berada di garis terdepan yang
mengkoordinasikan upaya meningkatkan
pembelajaran yang bermutu. Kepala Sekolah
diangkat untuk menduduki jabatan
bertanggung jawab mengkoordinasikan
upaya bersama mencapai tujuan pendidikan
pada level sekolah yang dipimpin. Tentu saja
Kepala Sekolah bukan satu-satunya yang
bertanggung jawab penuh terhadap suatu
sekolah, karena masih banyak faktor lain
yang perlu diperhitungkan seperti: guru,
peserta didik, dan lingkungan yang
mempengaruhi proses pembelajaran.

Namun Kepala Sekolah memiliki peran
yang sangat mempengaruhi jalannya sistem
yang ada dalam sekolah Mulyasa (2007:24)
Kepala Sekolah merupakan salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.
Kepala Sekolah adalah penanggung jawab
atas penyelenggaraan pendidikan,
administrasi sekolah, pembinaan tenaga
pendidikan lainnya, pendayagunaan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana juga
sebagai supervisor pada sekolah yang
dipimpinnya. Agar sekolah dapat mencapai
tujuannya secara etektif dan efesien, maka
kepala sekolah harus melaksanakan fungsi-
fungsi manajerial seperti perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pemberian
motivasi, pelaksanaan, pengorganisasian
pengendalian, evaluasi dan inovasi.

Kepala Sekolah yang baik diharapkan
akan membentuk pelaksanaan pembelajaran
yang dilakukan guru baik. Jika pembelajaran
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di sekolah baik tentunya akan menghasilkan
prestasi siswa dan gurunya yang baik.
Mulyasa  (2007:25) Kepala  Sekolah
bertanggungjawab atas manajemen
pendidikan secara mikro, yang secara
langsung  berkaitan = dengan  proses
pembelajaran. Pada dasarnya pengelolaan
sekolah menjadi tanggung jawab Kepala
Sekolah dan guru. Namun, kemampuan

Kepala Sekolah dalam memimpin
sistem sekolah sangat berpengaruh terhadap
terselenggarakannya menejemen yang baik.
Kepemimpinan Kepala Sekolah seyogyanya
dapat menciptakan kondisi-kondisi yang
memungkinkan bagi lahirnya iklim kerja dan
hubungan antar manusia yang harmonis dan
kondusif. Hal ini mengandung arti bahwa
kepemimpinan Kepala Sekolah sangat
berperan bagi pengelolaan yang sekolah
yang baik. Kepemimpinan meliputi proses
mempengaruhi dalam menentukan tujuan
organisasi, memotivasi perilaku pengikut
untuk mencapai tujuan, mempengaruhi
untuk  memperbaiki = kelompok dan
budayanya.

Menurut Sudarwan Danim (2004:56)
kepemimpinan adalah setiap perbuatan yang
dilakukan oleh individu atau kelompok
untuk mengkoordinasi dan memberi arah
kepada individu atau kelompok yang
tergabung di dalam wadah tertentu untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Martinis Yamin dan Maisah
(2010:74) kepemimpinan adalah suatu
proses mempengaruhi yang dilakukan oleh
seseorang dalam mengelola anggota
kelompoknya untuk mencapai tujuan
organisasi. Jadi Kepemimpinan merupakan
bentuk strategi atau teori memimpin yang
tentunya dilakukan oleh orang yang biasa
kita sebut sebagai pemimpin.

Selain kepemimpinan kepala sekolah,
motivasi kerja juga merupakan salah satu
faktor untuk meningkatkan disiplin kerja.
Faktor motivasi menjadi salah satu yang
berpengaruh terhadap disiplin kerja guru di
dalam meningkatkan kualitasnya sebab
semakin meningkatnya motivasi seseorang
makin tinggi kemungkinan untuk
meningkatkan disiplin kerjanya. Motivasi
kerja ini yang menyebabkan seorang guru
untuk bersemangat dalam menjalankan
tugas sebagai pendidik karena telah

25



terpenuhi  kebutuhannya.  Pemenuhan
kebutuhan tersebut berkaitan dengan
kepuasan kerja, dimana antara harapan guru
terpenuhi oleh kenyataan yang diberikan
organisasi. Upaya meningkatkan disiplin
kerja guru juga dapat dilakukan dengan
pemberian motivasi pada masing-masing.
Disiplin merupakan kesadaran dan
kesediaan seseorang untuk mentaati semua
peraturan organisasi dan normanorma
sosial yang berlaku. Disiplin pada hakikatnya
merupakan kemampuan untuk
mengendalikan diri dalam bentuk tidak
melakukan suatu tindakan yang
bertentangan dengan sesuatu yang telah
ditetapkan. Sikap disiplin juga diajarkan
dalam agama Islam melalui hadits, sabda
Nabi saw:
St f 0 J By e Bl 2 U ¢ ey e B ) o Leadl

B e 3 5l 2 QB¢ (T # J6 1 # i J

“Amal apakah yang paling dicintai oleh Allah
? Rasul menjawab shalat tepat pada
waktunya, kemudian apalagi ? Rasul
menjawab : berbakti kepada kedua orang
tua, kemudian apalagi ? Rasul menjawab:
jihad di jalan Allah.” (Al Imam Abdillah bin
Ismail bin Ibrahim Al Bukhori, 1992:91).

Menjalankan  salat tepat pada
waktunya, pada hakikatnya juga
mengajarkan umat Islam untuk berdisiplin
dan agar seseorang bisa disiplin sangat
diperlukan motivasi, baik instrinsik maupun
ekstrinsik. Kepemimpinan yang baik dan
disiplin kerja yang baik pula dapat
memberikan kontribusi yang nyata terhadap
prestasi belajar, begitupula yang terdapat di
SMK Negeri 1 Balongan Kabupaten
Indramayu, bahwa prestasi siswa tergantung
pada kepemimpinan dalam melakukan
teknik memimpin dan disiplin kerja guru
dalam melaksanakan tugas dan
tanggungjawabnya. Berdasarkan hasil
penelitian pendahuluan tentang fenomena
yang terjadi pada guru-guru SMK Negeri di
Kecamatan Balongan, bahwa terdapat
kecendrungan melemahnya kinerja guru
sebagaimana data di bawah ini:
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Tabel 1. Kegiatan Kepala sekolah tentang
hasil kerja guru pada tingkat SMK
Negeri di Kecamatan Balongan

Ne “Kinerjs Gurs T [ Persentase

ar yung bervarie 13,00

I
\
!
i

| Helum menerapkan strotegy bely

Belum memwrap
Helum

Timdokan Ke!

4 Dedam pegembangan silabus bofom melakukan analiss kooteks 56,00 l

Rints-rata T -‘{3 |
Sumber : Laporan Kepengawasan Kepala
Sekolah, 2014-2015

Berdasarkan data di atas terlihat
bahwa nilai rata-rata rendahnya kinerja guru
pada tingkat SMK Negeri di Kecamatan
Balongan sebesar 68,25 persen. Artinya nilai
tingkat kinerja guru hanya sebesar 38,75
persen. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja
guru pada tingkat SMK Negeri di Kecamatan
Balongan tahun 2014-2015 masih rendah
karena kinerja guru masih kurang dari 50
persen.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan
metode deskriptif analisis, yaitu melihat
keterkaitan antara dua variabel atau
lebih melalui analisis data yang didapat.
Metode ini juga sering disebut deskriptif
verifikatif analisis karena mencari
seberapa besar pengaruh kepemimpinan
dan disiplin kerja terhadap prestasi
belajar siswa. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK
Negeri 1 Balongan Kabupaten
Indramayu. Tempat penelitian ini dipilih
karena berawal dari studi pendahuluan,
peneliti menemukan permasalahan
mengenai prestasi siswa yang rendah
karena siswa kurang menyerap materi
pembelajaran.

Waktu Penelitian Penelitian
dilaksanakan pada semester [ tahun
pelajaran 2016/2017. Sebelum
penelitian dimulai, peneliti mengawali
dengan observasi untuk menemukan
permasalahan yang dihadapi dalam
proses pembelajaran. Observasi awal
dilaksanakan pada tanggal 16 Agustus
2016. Dalam penelitian ini populasinya

26



adalah seluruh guru SMK Negeri 1
Balongan Kabupaten Indramayu, baik
yang berstatus PNS, guru honor maupun
guru tidak tetap. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian guru SMK
Negeri 1 Balongan Kabupaten Indramayu
dengan karakteristik sesuai dengan
ukuran populasi yang berjumlah... guru
dan latar belakang program studi yang
berbeda (heterogen). Berdasarkan tabel
Krecjie dapat dilihat bila jumlah populasi
100 maka sampelnya 80. Penguji
hipotesis diakukan dengan
menggunakananalisis kolerasi product
moment. Analisis ini dipakai untuk
mengukur koefisien kolerasi antara dua
variabel. Analisis ini dimaksudkan untuk
mengungkap kolerasi atau hubungan
antara variabel yang satu dengan
variabel yang lainnya. Mencari koefisien
kolerasi dengan menggunakan kolerasi
product moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Uji  Validitas dan
Reliabilitas

Analisis uji validitas dan reliabilitas
pada penelitian ini terdiri dari uji
validitas dan reliabilitas  variabel
kepemimpinan kepala sekolah, disiplin
dan prestasi belajar guru.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel

15 | Butir15 0.330 | 0.312 Valid

Kepemimpinan
No Indktr r- r- Kesimpulan
hitung | tabel

1 Butir 1 0.485 | 0.312 Valid
2 Butir 2 0.425 | 0.312 Valid
3 Butir 3 0.354 | 0.312 Valid
4 Butir 4 0.429 | 0.312 Valid
5 Butir 5 0.482 | 0.312 Valid
6 Butir 6 0.409 | 0.312 Valid
7 Butir 7 0.386 | 0.312 Valid
8 Butir 8 0.438 | 0.312 Valid
9 Butir 9 0.415 | 0.312 Valid
10 | Butir 10 0.530 | 0.312 Valid
11 | Butir11 0.606 | 0.312 Valid
12 | Butir12 0.556 | 0.312 Valid
13 | Butir13 0.453 | 0.312 Valid
14 | Butir 14 0.466 | 0.312 Valid
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16 Butir 16 0.363 0.312 Valid
Sumber : kuesioner penelitian diolah, 2017

Berdasarkan hasil uji validitas
pada variabel kepemimpinan kepala
sekolah yang terdiri dari 16 butir
pertanyaan memiliki nilai r-hitung lebih
besar dari nilai r-tabel sebesar 0,312.
Hasil tersebut diindikasikan bahwa
seluruh  indicator = pada  variabel
kepemimpinan dinyatakan seluruhnya
valid, sehingga dapat dilanjutkan pada
tahapan analisis selanjutnya.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel

Disiplin Kerj
No | Indikator r- r- Kesimpulan
hitung | tabel
1 Butir 1 0.402 | 0.312 Valid
2 Butir 2 0.553 | 0.312 Valid
3 Butir 3 0.384 | 0.312 Valid
4 Butir 4 0.798 | 0.312 Valid
5 Butir 5 0.728 | 0.312 Valid
6 Butir 6 0.404 | 0.312 Valid
7 Butir 7 0.795 | 0.312 Valid
8 Butir 8 0.818 | 0.312 Valid
9 Butir 9 0.679 | 0.312 Valid
10 Butir 10 0.490 | 0.312 Valid
11 Butir 11 0.615 | 0.312 Valid
12 Butir 12 0.319 | 0.312 Valid
13 Butir 13 0.530 | 0.312 Valid
14 Butir 14 0.784 | 0.312 Valid

Sumber : kuesioner penelitian
diolah, 2017

Berdasarkan hasil uji validitas
pada variabel disiplin kerja guru yang
terdiri dari 14 butir pertanyaan memiliki
nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel
sebesar 0,312. Hasil tersebut
diindikasikan bahwa seluruh indicator
pada variabel disiplin kerja guru
dinyatakan seluruhnya valid, sehingga
dapat dilanjutkan pada tahapan analisis
selanjutnya.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel
Prestasi Belajar Siswa

No | Indikator r- r- Kesimpulan
hitung | tabel
1 Butir 1 0.317 | 0.312 Valid
2 Butir 2 0.387 | 0.312 Valid
3 Butir 3 0.454 | 0.312 Valid
4 Butir 4 0.378 | 0.312 Valid
5 Butir 5 0.377 | 0.312 Valid
6 Butir 6 0.352 | 0.312 Valid
7 Butir 7 0.391 | 0.312 Valid
8 Butir 8 0.384 | 0.312 Valid
9 Butir 9 0.328 | 0.312 Valid
10 Butir 10 0.333 | 0.312 Valid
11 Butir 11 0.362 | 0.312 Valid
12 Butir 12 0.330 | 0.312 Valid
13 Butir 13 0.331 | 0.312 Valid
14 Butir 14 0.381 | 0.312 Valid
15 Butir 15 0.482 | 0.312 Valid

Sumber : kuesioner penelitian
diolah, 2017

Berdasarkan hasil uji validitas
pada variabel prestasi belajar siswa yang
terdiri dari 15 butir pertanyaan memiliki
nilai r-hitung lebih besar dari nilai r-tabel
sebesar 0,312. Hasil tersebut
diindikasikan bahwa seluruh indicator
pada variabel prestasi belajar siswa
dinyatakan seluruhnya valid, sehingga
dapat dilanjutkan pada tahapan analisis
selanjutnya.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Penelitian
No Variabel Nilai r- Ksmpln
Alpha | tabel
1 Kepemimpinan | 0,720 | 0,600 | Reliable
Disiplin 0,685 | 0,600 | Reliable
3 Prestasi 0,722 | 0,600 | Reliable
belajar

Sumber : kuesioner penelitian diolah, 2017

Berdasarkan hasil uji reliabilitas
pada variabel kepemimpinan, disiplin
kerja guru dan prestasi belajar siswa
memiliki nilai r-alpha lebih besar dari
nilai r-tabel sebesar 0,600. Hasil tersebut
diindikasikan bahwa seluruh variabel
penelitian  dinyatakan  seluruhnya
reliabel, sehingga dapat dilanjutkan pada
tahapan analisis selanjutnya.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diambil
dalam penelitian berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah yang
datanya berdistribusi normal atau
mendekatai normal. Jika data tidak tidak
berada disekitar wilayah garis diagonal
dan tidak mengikuti garis diagonal atau
tidak mengikuti pola sebaran distribusi
normal maka akan diperoleh taksiran
yang bias. Pengujian normalitas dalam
penelitian ini yaitu melalui normal
probability plot dengan menggunakan
spss 22.0 dan diperoleh hasil sebagai
berikut:

Normal PP Plot of Prestasi Y

Expected Cum Prod
N

Coserved Cum Prob

Gambar 2. Uji Normalitas

Uji normalitas dengan normal
probability plot mensyaratkan bahwa
penyebaran data harus berada disekitar
wilayah garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal. Berdasarkan gambar
di atas dapat disimpulkan bahwa data
dalam penelitian ini memenuhi syarat
normal probability plot sehingga model
regresi dalam penelitian memenuhi
asumsi normalitas (berditribusi normal).
Artinya data dalam penelitian ini berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan
untuk menguji ada tidaknya korelasi
antara variabel independent (bebas) dan
variabel dependent (terikat) dalam suatu
model regresi. Uji multikolinieritas
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dalam penelitian ini dilakukan dengan

melihat nilai variance inflation factor

(VIF) dengan menggunakan spss 22.0

dan diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 5. Uji Multikolinieritas

Sesuai dengan ketentuan uji
multikolinieritas, jika nilai VIF kurang
dari 10 maka tidak terdapat korelasi.
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa nilai VIF yaitu 2,155 kurang dari
10. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat multikolinieritas dalam
data penelitian ini. Artinya bahwa antara
variabel bebas (kepemimpinan (X1) dan
disiplin kerja guru (X2) tidak saling
mengganggu atau mempengaruhi.

4. Uji Autokorelasi

Uji  Autokorelasi merupakan
pengujian yang dilakukan untuk menguji
ada tidaknya pengaruh antara variabel
penganggu dalam masingmasing
variabel bebas. Dalam penelitian ini uji
autokorelasi menggunakan tes Durbin
Watso dengan ketentuan sebagai
berikut:
dW < dL, berarti ada autokorelasi positif
(+)
dL< dW < dU, tidak dapat disimpulkan
dU < dW < 4-dU, berarti tidak terjadi
autokorelasi.
4-dU < dW < 4-dL, tidak dapat

disimpulkan
dW > 4-dL, berarti ada autokorelasi
negatif (-)

Dengan jumlah sampel n = 40, a =
0,05 dan banyaknya variabel

independent k = 3, maka di dapat nilai
kritis dL = 1,3384 dan dU = 1,6589. Hasil
pengujian uji  autokorelasi dalam
penelitian ini menggukan spss 22.0
dengan hasil sebagi berikut:
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Tabel 6. Uji Autokorelasi

Moded Sarnmany’

Adjusiad R | 3 Erorot | Durbin-
b e ESAmale wWatson

Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui nilai Durbin watson sebesar
1,708. Sehingga nilai DW berada diantara
dU (1,6589) < DW (1,708) <4 - dU (4 -
1,6589= 2,3411). Maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini
tidak terdapat autokorelasi. Artinya
bahwa variabel independent dalam
penelitian ini tidak terganggu atau
terpengaruhi oleh variabel penggangu.
5. Uji Heteroskodesitas

Uji heteroskodesitas dilakukan
untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi terjadi perbedaan variance
dari residual data yang ada. Dalam
penelitian ini uji heteroskodesitas
dilakukan dengan analisa grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID).
Pengujian ini menggunakan spss 22.0
dengan hasil sebagai berikut:

Frgresion SnedirsTed Sredend Vb

Regressian Ssudemized Mesidus

Gambar 3 Uji Heteroskodesitas

Dasar analisa uji heteroskodesitas
dengan grafik plot adalah jika titik dalam
grafik tersebar (tidak membentuk pola)
maka tidak terjadi heteroskodesitas.
Berdasarkan gambar tersebut dapat
dilihat bahwa titiktitik yang ada tidak
membentuk pola yang teratur. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa pada data
dalam penelitian ini tidak terjadi
heteroskodesitas. Artunya dalam fungsi
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regresi di penelitian ini tidak muncul
gangguan karena varian yang tidak sama.
6. Uji Linieritas
Uji linearitas adalah pengujian
yang bertujuan untuk mengetahui
apakah regresi bersifat linier atau tidak.
Uji linieritas dalam penelitian ini
menggunakan tabel ANOVA variabel X
dan Y dari nilai signifikan. Apabila nilai
signifikan tabel ANOVA < 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa hubungan
bersifat linier. Uji linier dalam penelitian
ini juga menggunakan spss 22.0 dengan
hasil pengujian sebgai berikut:
Tabel 7. Uji Linieritas

ANOVA

Sum ot
Nods Squares ot Noan Square F Sig

Regreysnn 1570 311 1 785155

Residual 150 789 3t 1%

Total 1769 100

a. Depenoam Vanable: Prestas:_Y

Berdasarkan gambar tersebut
dapat dilihat bahwa nilai signifikan tabel
ANOVA sebesar 0,000. Artinya nilai
signifikan kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05)
yang berarti bahwa hubungan bersifat
linier. Hal ini menunjukan bahwa
kepemimpinan dan disiplin kerja guru
berpola linier terhadap prestasi belajar
siswa.

7. Analisis Regresi Berganda

Pengaruh kepemimpinan (X1)
dan disiplin kerja guru (X2) terhadap
prestasi belajar siswa (Y) dapat dilihat
dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda dengan persamaan
sebagai berikut:

Prestasi Belajar (Y) = b0 + b1KPMN+

b2DSPLN+e

Keteranga: Y = prestasi belajar
b0 = konstanta
b1 b2 = koefisien regresi
KPMN  =kepemimpinan
DSPLN =disiplin

e = error
Hasil pengolahan analisis regresi
berganda dengan menggunakan

software spss 22.0 adalah sebagai
berikut:
Tabel 8. Analisis Regresi Berganda
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Berdasarkan perhitungan spss
tersebut diperoleh persamaan regresi
linier berganda sebagi berikut:

Prestasi belajar (Y) = 3,505 bo +
0,441 KPMN + 0,501 DSPLN

Dari persamaan regresi linier
berganda  diatas diperoleh  nilai
konstanta sebesar 3,505. Artinya, jika
variabel prestasi belajar (Y) tidak
dipengaruhi oleh kedua variabel
bebasnya atau kepemimpinan (X1) dan
disiplin kerja guru (X2) bernilai nol, maka
besarnya rata-rata prestasi belajar akan
bernilai 3,505.

Nilai koefisien regresi pada
variabel-variabel bebasnya
menggambarkan apabila diperkirakan
variabel bebasnya naik sebesar satu unit
dan nilai variabel bebas lainnya
diperkirakan konstan atau sama dengan
nol, maka  nilai variabel terikat
diperkirakan bisa naik atau bisa turun
sesuai dengan tanda koefisien regresi
variabel bebasnya. Koefisien regresi
untuk variabel bebas X1
(kepemimpinan) bernilai positif,
menunjukkan adanya hubungan yang
searah antara kepemimpinan (X1)
dengan prestasi belajar siswa (Y).
Koefisien regresi variabel X1 sebesar
0.441 mengandung arti untuk setiap
pertambahan teknik kepemimpinan (X1)
sebesar satu satuan akan menyebabkan
meningkatnya prestasi belajar siswa (Y)
sebesar 0. 441. Koefisien regresi untuk
variabel bebas Xz (disiplin kerja guru)
bernilai positif, menunjukkan adanya
hubungan yang searah antara disiplin
kerja guru (X2) dengan prestasi belajar
siswa (Y). Koefisien regresi variabel X2
sebesar 0.501 mengandung arti untuk
setiap pertambahan disiplin kerja guru
(X2) sebesar satu satuan akan
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menyebabkan meningkatnya prestasi
belajar siswa (Y) sebesar 0.501.
8. Analisis Korelasi

Analisis korelasi digunakan untuk
mengetahui hubungan variabel
independent  (kepemimpinan  dan
disiplin kerja guru) dengan prestasi
belajar siswa. Melalui analisis korelasi ini
akan dicari pengaruh  variabel
independent terhadap variabel
dependent (prestasi belajar siswa).

Tabel 9. Pedoman Interpretasi koefisien

korelasi
No Interval Tingkat
koefisien hubungan
1 0,000 -0,199 Sangat lemah
2 0,200 -0,399 Lemah
3 0,400 - 0,599 Cukup Kuat
4 0,600 -0,799 Kuat
5 0,800 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2010:183)

Analisis ini dilakukan dengan
menggunakan software spss 17.0 dan
diperoleh hasil analisis korelasi antara
variabel independent (kepemimpinan
dan disiplin kerja guru) dengan variabel
dependent (prestasi belajar) sebagai
berikut:

Tabel 10. Koefisien Korelasi

Adjusted R S10. Emor of Dutin

Model R R 3quare the Estmate Yatson

1 4" 892 856 2.27079 1768

a Predicioes (Constant), Dissplin_x2 Kepemimpitan_x!

0 Dapandam Varabia: Prastasi Y

Berdasarkan output tersebut
dapat dilihat bahwa koefisien korelasi
antara variabel independent dan
dependent sebesar 0,892. Koefisien
korelasi bertanda positif artinya korelasi
yang terjadi antara variabel
kepemimpinan dan disiplin kerja guru
dengan prestasi belajar adalah searah,
dimana semakin besar kedua variabel
independent maka akan diikiti oleh
semakin besarnya variabel dependent.
Nilai 0,892 menunjukan korelasi yang
terjadi antara variabel independent
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(kepemimpinan dan disiplin kerja guru)
dengan variabel dependent (prestasi
belajar) berada dalam  kategori
hubungan yang sangat kuat (0,80 - 1,00).
9. Pengujian Hipotesis

Selanjutnya  untuk  menguji
apakah pengaruh kepemimpinan dan
disiplin kerja guru terhadap prestasi
belajar siswa signifikan baik secara
bersama-sama  (simultan)  maupun
secara parsial (individual), dilakukan uji
signifikansi. Pengujian dimulai dari
pengujian simultan, dan apabila hasil

pengujian simultan signifikan
dilanjutkan dengan uji parsial.
a. Pengujian hipotesis Secara

Simultan (Uji F)

Untuk mengetahui signifikan
pengaruh variabel-variabel bebas secara
bersama-sama atas suatu variabel terikat
digunakan wuji F. Hasil pengujian
hipotesis secara simultan dengan
menggunakan spss 22.0 adalah sebagai
berikut:

Tabel 11. Uji Hipotesis Secara Simultan

ANOVA

Sum o
No gl Squares ar Mean Square F Sig

Berdasarkan output tersebut
dapat diketahui bahwa nilai F-hitung
sebesar 152,266. Adapun nilai F-tabel
pada tingkat signifikansi 5% dan degree
of freedom (df) sebesar k=1 dan derajat
bebas penyebut (df2) sebesar n - k - 1
(40 - 2 -1 =137) adalah sebesar 3,25. Jika
kedua nilai ini dibandingkan maka nilai f
hitung lebih besar dari F-tabel (152,266
> 3,25 x (40 - 2 - 1 = 37). Dengan hasil
perbandingan 152,266 > 3,25 (Fhitung >
F-tabel) sehingga ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
secara simultan variabel independent
(kepemimpinan dan disiplin kerja guru)
memiliki  pengaruh  yang  sangat
signifikan terhadap variabel dependent
(prestasi belajar siswa).
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b. Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Untuk mengetahui variabel yang
berpengaruh signifikan secara parsial
dilakukan pengujian koefisien regresi
dengan menggunakan statistik Uji t.
Penentuan hasil pengujian (penerimaan/
penolakan HO) dapat dilakukan dengan
membandingkan t-hitung dengan t-tabel
atau juga dapat dilihat dari nilai
signifikansinya. Hasil pengujian hipotesis
secara parsial dengan menggunakan spss
adalah sebagai berikut:

Tabel 12. Uji Hipotesis Parsial

Bedasarkan  output tersebut
dapat kita lihat nilai t-tabel yang
diperoleh  setiap  variabel. = Untuk
membuat kesimpulan menerima atau
menolak Ho, terlebih dahulu harus
ditentukan nilai-nilai t-tabel yang akan
digunakan. Nilai ini bergantung pada
besarnya degree of freeedom (df) dan
tingkat signifikansi yang digunakan.
Dengan menggunakan tingkat
signifikansi 5% dan nilai df sebesar n - k
-1 (40 - 2 -1 = 37) diperoleh nilai t-tabel
sebesar 2,026. Hasil pengujian pengaruh
setiap variabel independent
(kepemimpinan dan disiplin kerja guru)
terhadap variabel dependent (prestasi
belajar) siswa adalah sebagi berikut:

a) Pengaruh  kepemimpinan kepala

sekolah terhadap prestasi belajar
siswa

Berdasarkan output diketahui
nilai t-hitung sebesar 5,954. Jika
dibandingkan dengan nilai t-tabel
sebesar 2,026 maka t-hitung yang
diperoleh jauh lebih besar dari nilai t-
tabel. Sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel kepemimpinan kepala sekolah
berpengaruh secara signifikan terhadap
prestasi belajar siswa.
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b) Pengaruh disiplin kerja guru terhadap
prestasi belajar siswa

Berdasarkan output diketahui
nilai t-hitung sebesar 6,814. ]Jika
dibandingkan dengan nilai t-tabel
sebesar 2,026 maka t-hitung yang
diperoleh jauh lebih besar dari nilai t-
tabel. Sehingga Ho ditolak. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
variabel disiplin kerja guru berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi
belajar siswa.
10. Koefisien Determinasi

Koefisien = determinasi  pada
intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel. Koefisien determinasi
ini digunkan karena dapat menjelaskan
kebaikan dari model regresi dalam
variabel dependen. Semakin tinggi nilai
koefisien determinasi maka akan
semakin baik pula kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi
adalah antara nol dan satu. Niali R yang
kecil berarti kempuan variabel-variabel
indepnden dalam menjelaskan variasi
variabel dependen amat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-
variabel  independen  memberikan
hampir  semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksikan
variasi variabel dependen. Dengan
menggunakan spss 22.0 diperoleh
koefisien determinasi sebagai berikut:

Tabel 13. Koefisien Determinasi
Model Summary’

Adjusied R 9% Enor of Durtey
Saurs e EsImans NS

Woas| R

1 544°

W Pragictors (Constant) Disipin_xZ, Kepamimpinan_x1

Dari hasil output spss tersebut
dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi atau R square sebesar 0,982
atau 98,2%. Hal ini menunjukan bahwa
variabel yang diteliti (kepemimpinan
dan disiplin kerja guru) memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa sebesar 89,20, sedangkan sisanya

32



dipengaruhi variabel yang tidak diteliti
(variabel pengganggu).

KESIMPULAN

Kepemimpinan kepala sekolah di SMK
Negeri 1 Balongan Kabupaten Indramayu
dari hasil pembahasan sebagian besar
dipersepsikan cukup baik menuju baik.
Disiplin kerja guru di SMK Negeri 1 Balongan
Kabupaten Indramayu dari hasil
pembahasan sebagian besar dipersepsikan
cukup baik menuju sangat baik. Prestasi
belajar siswa di SMK Negeri 1 Balongan
Kabupaten Indramayu dari hasil
pembahasan sebagian besar dipersepsikan
cukup baik menuju sangat baik
Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar. Disiplin kerja guru berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar. Kepemimpinan kepala sekolah dan
disiplin kerja guru secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi belajar. Berdasarkan kesimpulan
hasil penelitian yang telah diuraikan diatas,
maka dapat di ajukan berupa saran yang
berguna  bagi  peningkatan  kualitas
kepemimpinan kepala SMK, Disiplin Kerja
dan Prestasi Siswa SMK Negeri 1 Balongan
Kabupaten Indramayu. Berikut berupa saran
yang dapat diaujukan dalam penelitian ini
diantaranya, kerjasama yang terjalin di
sekolah harus di tingkatkan dalam berbagai
bidang. Koordinasi perlu di tingkatkan
antara kepala sekolah sebagai pelaksana
kepemimpinan dengan wakil kepala sekolah,
para guru dan karyawan sehingga tujuan
yang diharapkan dapat dicapai dengan baik.
Perlunya peningkatan kompetensi bagi
kepala sekolah dengan mengikuti proses
kepemimpinan yang diselenggarakan oleh
sekolah dalam meningkatkan Kkinerja,
menambah pengalaman, pengetahuan, dan
peningkatan kualitas diri agar pemberian
motivasi kerja dapat lebih meningkat.
Pendampingan guru dan karyawan perlu
dilakukan dengan intensitas tinggi sehingga
para guru dan karyawan dapat menguasai
dan menerapkan apa yang disampaikan
kepala sekolah, dan tujuan peningkatan
motivasi kerja dapat terwujud sesuai dengan
sasaran yang diharapkan. Penerapan
pemberian motivasi kerja harus di sesuaikan
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dengan kondisi para guru sehingga proses
kepemimpinan dapat lebih bermanfaat.
Peningkatan disiplin kerja guru yang baik.
Kesadaran menumbuhkan disiplin guru
tidak hanya dipengaruhi oleh faktor luar
saja, tetapi yang lebih penting adalah yang
berasal dari diri sendiri yakni upaya
peningkatan prestasi kerja dan profesinya.
Kerjasama dengan kepala sekolah harus
lebih ditingkatkan sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan optimal. Harus lebih
tekun, sabar, dan bersungguh-sungguh
dalam menjalankan tugas sehingga tujuan
yang di harapkan dapat terwujud.
Komunikasi perlu di tingkatkan dengan
kepala sekolah, karyawan, maupun siswa
sehingga pekerjaan dapat dilakukan dengan
optimal.
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